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BAB IV 

PERAN KIAI KAMPUNG DALAM MEMBANGUN KEHIDUPAN SOSIAL 

KEAGAMAAN DI MASYARAKAT  

 

A. Masyarakat Desa Kedungrejo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten 

Bojonegoro 

1. Letak Geografis dan Kependudukan 

a. Letak Geografis Desa Kedungrejo 

Kedungrejo merupakan sebuah desa yang berada di 

kecamatan Seumberrejo kabupaten Bojonegoro propinsi 

Jawa Timur. Batas wilayah desa Kedungrejo sebelah Utara 

adalah kelurahan Sambongrejo, sebelah Selatan berbatasan 

dengan kelurahan Tlogohaji dan kelurahan Jamberejo, 

sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Ngampal, 

sedangkan sebelah Timur berbatasan dengan kelurahan 

Sumberharjo. 

Secara administratif kelurahan Kedungrejo terdiri 

dari 4 pedukuhan dengan 9 Rukun Tangga dan 4 Rukun 

Warga yang tiap Rukun Warga mempunyai nama dukuh 

sendiri, sehingga dalam satu desa terdapat empat 

pedukuhan, yaitu: Mekuris, Dungmas, Megal dan Pogalan. 

Jarak desa Kedungrejo dengan pusat pemerintahan 

kecamatan adalah 9 km, Jarak dari kantor kabupaten adalah 
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20 km dan jarak dari ibukota propinsi adalah 90 Km. 

Sedangkan luas wilayah desa Kedungrejo secara 

keseluruhan adalah 108 hektar yang sebagian besar luas 

wilayah tersebut didominasi oleh lahan pertanian dengan 

luas 86 hektar atau sekitar 79,60%, sedangkan luas lahan 

pekarangan menempati posisi kedua yaitu 20 hektar atau 18, 

50% sedangkan sisanya sekitar 1, 9% berupa kebun. 

b. Kependudukan 

Berdasarkan data dari kantor kelurahan Kedungrejo 

tahun 2015, jumlah penduduk desa Kedungrejo adalah 1469 

jiwa yang terdiri dari 737 jiwa laki-laki dan 732 jiwa 

perempuan dengan 389 Kepala Keluarga (KK). Daftar 

jumlah penduduk desa Kedungrejo berdasarkan tingkat 

pendidikan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

 

Tabel 2.1. 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Sumber : Data Monografi Desa Kedungrejo Tahun 2016.

No Tingkat pendidikan Jumlah Prosentase % 

1 Belum sekolah 175 11,91 % 

2 Usia 7-45 tahun tidak pernah sekolah _ 0 % 
3 Tidak tamat SD tapi pernah sekolah 27 1,84 % 

4 Tamat SD 1.135 77,26 % 
5 Tamat SLTP/ sederajat 68 4,63 % 

6 Tamat SLTA/ sederajat 52 3,54 % 
7 D2 2 0,13 % 
8 S1 10 0,68 % 

Jumlah 1.469 100 % 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk Kedungrejo dilihat 

dari tingkat pendidikannya masih tergolong rendah, karena penduduk 

Kedungrejo yang berjumlah 1469 jiwa didominasi oleh penduduk 

dengan hanya menginjak pendidikan sampai tingkat sekolah dasar 

(SD) yang berjumlah 1135 orang (77,26 %). Dengan hanya pendidikan 

SD tersebut mayoritas masyarakat Kedungrejo hanya bekerja sebagai 

petani dan buruh tani. Tetapi meskipun pendidikan formalnya hanya 

sampai pada sekolah dasar, ada juga yang menjadi kiai kampung. 

Karena setelah SD meneruskan pendidikannya di sebuah pesantren 

untuk memperdalam ilmu agamanya. 

Penduduk yang tamat SLTP/ sederajat mencapai 68 orang 

(4,63%) dan jumlah penduduk yang tamat SLTA/ sederajat sebanyak 

52 orang. Selain lulusan SD, kiai yang ada di Kedungrejo mereka juga 

ada yang lulusan SLTP/sederajat dan SLTA/sederajat yang kemudian 

mereka meneruskan ke lembaga pesantren. 

Sedangkan jumlah penduduk yang tamat D2 dan Strata satu 

(S1) sangatlah minim yaitu hanya berjumlah 12 orang yang terdiri dari 

2 orang lulusan D2 dan 10 orang lulusan S1. lulusan D2 dan S1 ini 

lebih mendominasi pada bidang pendidikan, baik itu sebagai pegawai 

negeri maupun pegawai swasta. Namun ada juga lulusan S1 yang hanya 

sebagai wiraswasta. Berdasarkan pengetahuan peneliti, tidak ada kiai 

yang ada di Kedungrejo yang mengenyam pendidikan sampai D2. 
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Table 2.2. 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Monografi Desa Kedungrejo Tahun 2016 

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk Kedungrejo 

didominsi oleh usia 55 tahun ke atas. Kiai yang ada di desa Kedungrejo 

mayoritas berusia 40 tahun ke atas. Sehingga kiai yang ada harus 

benar-benar membimbing dan memimpin masyarakat agar keadaan 

masyarakat menjadi tentram dan dapat menciptakan tunas-tunas muda 

atau generasi penerus yang dapat meneruskan perjalanannya sebagai 

kiai. 

No Usia Jumlah Prosentase % 

1 0-4 tahun 135 9,19 % 

2 5-9 tahun 119 8,10 % 

3 10-14 tahun 107 7,28 % 

4 15-19 tahun 114 7,76 % 

5 20-24 tahun 101 6,88 % 

6 25-29 tahun 103 7,01 % 

7 30-34 tahun 120 8,17 % 

8 35-39 tahun 111 7,56 % 

9 40-44 tahun 112 7,62 % 

10 45-49 tahun 114 7,76 % 

11 50-54 tahun 103 7,01 % 

12 55 tahun ke atas 229 15,59 % 

Jumlah 1.469 100 % 
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2. Perekonomian Masyarakat  Desa Kedungrejo 

Masyarakat Kedungrejo memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan berbagai macam jalan. Mereka mau melakukan apa saja 

yang penting mendapatkan penghasilan dengan jalan yang baik 

dan halal. Mayoritas masyarakat Kedungrejo adalah bekerja 

sebagai petani meskipun ada juga yang bekerja di luar sektor 

pertanian, seperti berdagang, buruh, pegawai dan lain sebagainya. 

Untuk lebih jelasnya, Kondisi perekonomian atau mata 

pencaharian penduduk desa Kedungrejo dapat dilihat dalam tabel 

di bawah ini: 

Tabel 2.3. 

Kondisi Perekonomian Masyarakat Desa Kedungrejo 

Sumber : Data Monografi Desa Kedungrejo Tahun 2016 

Keadaan ekonomi masyarakat Kedungrejo didukung oleh faktor 

produksi, distribusi dan konsumsi baik di sektor pertanian, 

No Mata pencaharian Jumlah Prosentase % 

1 Petani 900 85,71 % 
2 Buruh Tani 37 3,52 % 
3 Pedagang/wiraswasta/pengusaha 17 1,62 % 
4 Pengrajin 25 2,38 % 
5 PNS 5 0,48 % 
6 Penjahit 3 0,29 % 
7 Montir 2 0,19 % 
8 Supir 5 0,47 % 
9 Tukang kayu 25 2,38 % 

10 Tukang batu 17 1,70 % 
11 Guru swasta 8 0,76 % 
12 Dukun bayi 1 0,09 % 
13 Dukun pijat 3 0,29 % 
14 Peternak 2 0,19 % 

Jumlah 1050 100 % 
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perdagangan, perindustrian maupun jasa. Sektor pertanian di desa 

Kedungrejo ini didominasi oleh tanaman padi, buah- buahan, jagung, 

sayur-sayuran, cabe, dan kacang-kacangan dan pada musim tembakau 

juga terdapat tanaman tembakau. 

Sebagai salah satu daerah pertanian dengan luas 86 hektar, 

maka lapangan kerja utama adalah petani. Seperti terlihat dalam tabel 

di atas bahwa masyarakat Kedungrejo didominasi oleh petani. Begitu 

juga Para kiai yang ada di Kedungrejo semuanya adalah seorang petani 

seperti masyarakat pada umumnya. 

Sedangkan bidang peternakan, masyarakat Kedungrejo 

menjadikan sebagai kerja "sambilan". Karena memang kebanyakan 

penduduk yang mempunyai ternak mereka adalah petani. Jenis hewan 

peternakan di Kedungrejo didominasi oleh ayam dan itik. Sedangkan 

sapi dan domba menempati urutan kedua. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 2.4. 

Jenis Binatang Ternak di Desa Kedungrejo 

 

Sumber : Data Monografi Desa Kedungrejo Tahun 2016 

No Jenis ternak Jumlah (ekor) Jumlah pemilik Prosentase % 

1 Ayam 1. 225 470 83, 39 % 
2 Itik 594 51 40, 44 % 
3 Domba 347 116 23, 62 % 
4 Sapi 90 33 6, 12 % 
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Tabel di atas menunjukkkan bahwa lebih dari 50 % penduduk 

Kedungrejo memelihara ayam meskipun dalam jumlah yang sedikit. 

Masyarakat yang memelihara domba dan sapi masih tergolong sedikit. 

Kebanyakan Para peternak sapi di desa Kedungrejo ini 

mempergunakan sapinya untuk membajak sawah karena memang 

penduduk Kedungrejo masih mengolah sawahnya dengan cara- cara 

tradisional. 

Berdasarkan data monografi diatas menunjukkan bahwa 

penduduk kedungrejo ada yang berprofesi sebagai pedagang yaitu 

meliputi perdagangan hasil pertanian, perkebunan, kebutuhan pokok 

dan lain-lain. Sedangkan sektor industri di Kedungrejo ini termasuk 

industri kecil dengan beraneka ragam industri. Yaitu meliputi : 

pembuatan makanan ringan berupa kue apem, pembuatan tape, 

pembuatan keripik singkong, pembuatan tempe. Selain makanan juga 

terdapat pembuatan batu bata dan anyaman bambu. Selain itu juga 

terdapat tukang kayu yang dengan profesinya sebagai tukang kayu 

tersebut mereka mempergunakan keahliannya untuk membuat pintu, 

almari, kursi dan sebagainya. 

Sedangkan dalam sektor jasa, di desa Kedungrejo ini hanya 

terdapat tukang pijat dan penjahit. 

 

 



 
 
 

44 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

3. Agama  Masyarakat Kedungrejo 

Penduduk desa Kedungrejo yang berjumlah 1469 

seluruhnya adalah memeluk agama Islam. Tidak ada yang memeluk 

agama selain agama Islam. Sehingga dalam kesehariannya, 

masyarakat Kedungrejo selalu diwarnai dengan kegiatan 

keislaman dan selalu melaksanakan syari'at Islam. Meskipun 

masyarakat disibukkan oleh pekerjaan sebagai petani, namun 

setiap waktu shalat mereka meluangkan waktunya untuk 

menjalankan shalat lima waktu. Masjid atau mushalla yang ada di 

Kedungrejo setiap waktu shalat tidak pernah kosong jama'ahnya. 

Anak anak bahkan hingga dewasa setiap harinya 

disibukkan dengan kegiatan belajar ilmu agama mulai dari belajar 

tata cara sholat, membaca Qur’an, belajar kitab kitab seperti 

nahwu, Shorof dan lain-lain. Untuk orang tua juga dilaksanakan 

pengajian baik itu pengajian mingguan atau selapanan yang diisi 

ceramah oleh kiai. 

Sarana peribadatan (Islam) yang ada di Kedungrejo adalah 

berupa masjid dan Mushala. Di desa yang terbagi dalam 9 Rukun 

Tetangga dan 4 Rukun Warga ini mempunyai 3 masjid dan 

mushalla yang berjumlah 5 unit. Selain sarana peribadatan yang 

berupa masjid atau mushalla, Kedungrejo mempunyai fasilitas 

pendidikan agama yang berupa TPQ/TPA yang berjumlah 14 

tempat yang masing- masing bertempat di masjid, musholla dan di 
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rumah kiai.  

Di bawah ini adalah nama- nama langgar dan masjid di 

Kedungrejo beserta imamnya :  

Tabel 2. 5. 

Nama Langgar dan Masjid serta Imamnya 

 

 

 

 

 

Sumber : Wawancara dengan Bapak Yasir (Perangkat Desa Kedungrejo) 

Delapan masjid dan mushola yang ada di Kedungrejo inilah 

sarana yang membantu mencetak masyarakat yang agamis atau 

sekurang kurangnya paham dengan ilmu agama. 

Di setiap waktu shalat berkumandang suara adzan dari 

kedelapan masjid atau Mushalla tersebut. Selain untuk Shalat 

berjama'ah, masjid dan langgar juga digunakan untuk tempat pengajian 

seperti pengajian selapanan dan lain-lain. 

Sedangkan beberapa nama TPQ atau TPA yang ada di 

Kedungrejo adalah sebagai berikut : 

 

 

 

No Nama Langgar/masjid Imam Lokasi 

1 Baitussalam (Masjid) Hantono RT 1 

2 Kali Kidul (Langgar) Muthohar RT 2 
3 Langgar Tengah Abd.Rohim RT 4 

4 Langgar Pogalan Kastur RT 5 

5 Nurul Huda (Langgar) Suratman RT 6 
6 Al Baitullah (Langgar) Hanif RT 7 
7 Attaqwa (Masjid) Muhadi RT 8 
8 Langgar Mekuris Sahlan RT 9 
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Tabel 2.6. 

Nama TPA/TPQ Beserta Pengasuh dan Jumlah Santrinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Wawancara dengan Bapak Yasir (Perangkat Desa Kedungrejo) 

 

Terciptanya sarana peribadatan maupun tempat pendidikan 

belajar ilmu agama diatas tentunya tidak lepas dari peran kiai kiai yang 

ada di desa Kedngrejo. di desa Kedungrejo terdapat 18 kiai. Dari 18 

kiai yang ada sangat berperan bagi kehidupan masyarakat Kedungrejo 

terutama dalam bidang keagamaan.  

Kiai yang ada hidup bersama berbaur dengan masyarakat tanpa 

ada jarak apapun sehingga masyarakat merasa dekat dan bebas 

menanyakan apapun kepada  kiai. 

 

No Nama TPQ/ TPA Pengasuh Jumlah 

Santri 

Lokasi 

1 Baitussalam K.Hantono 40 RT 1 

2 TPA Abdul Rosyid 20 RT 2 
3 Al Hidayah Sutresno 56 RT 4 
4 TPA Ruba’i 15 RT 4 
5 Darussalam K.Abd.Rohim 150 RT 4 

6 Nurul Huda Suratman 20 RT 6 
7 TPA Tarmadi 30 RT 6 

8 Nurul Huda Hanif 30 RT 6 
9 TPA Sarwadi 15 RT 6 

10 TPA Tahyono 15 RT 6 
11 TPA Yono 30 RT 8 
12 Nurul Jadid Muthohar 89 RT 8 

13 TPA Khozin 25 RT 8 
14 TPA Khuzen 10 RT 9 
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Tabel 2. 7. 

Nama Kiai di Desa Kedungrejo Secara Keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Wawancara dengan Bapak Yasir (Perangkat Desa Kedungrejo) 

 

4. Fasilitas Umum 

Berdasarkan data dari kantor kelurahan, desa Kedungrejo 

memiliki beberapa fasilitas yang dapat membantu kelangsungan 

hidup masyarakat, beberapa fasilitas tersebut adalah : 

a) Sarana Pendidikan 

Sarana pendidikan yang ada adalah Taman Kanak-kanak 

(TK/RA Masyithoh) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI Nurul Islam). Dan 

Kedungrejo

No Nama Kiai kampung Jabatan 

1 Hantono Imam Dan Guru ngaji 
2 Abdul Rohim Guru ngaji 
3 Kastur Guru ngaji 
4 Suratman Guru ngaji 
5 Hanif Imam dan guru ngaji 

6 Muthohar Imam 
7 Muhadi Guru ngaji 
8 Tarmadi Guru ngaji 
9 Ruhani Imam 

10 Tahyono Guru ngaji 
11 Sarwadi Guru ngaji 
12 Sutresno Imam 
13 Abdul Rosyid Imam dan guru ngaji 
14 Yono Guru ngaji 
15 Sahlan Guru ngaji 
16 Asrori Guru ngaji 

17 Darmono Imam langgar 

18 Syuhada Guru ngaji 
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mempunyai 14 TPA yang dapat mendidik dan mengajarkan ilmu 

agama kepada anak-anak sehingga pengetahuan umum dan agama 

dapat seimbang. 

b) Sarana Perhubungan 

Sarana perhubungan yang berupa jalan yaitu jalan aspal 

sepanjang 1,5 km, jalan macadam sepanjang 3,5 km dan jalan tanah 0,5 

km. selain itu di Kedungrejo juga terdapat jembatan beton yang 

berjumlah 2. sarana transportasi yang digunakan adalah ojek dan 

kendaraan pribadi. Sedangkan sarana komunikasi adalah berupa radio, 

TV dan HP. 

c) Sarana Air Bersih dan Irigasi 

Desa Kedungrejo ini mempunyai mata air sebanyak 2 unit. Dan 

mempunyai saluran air primer dengan panjang 1200 m, saluran 

sekunder 2000 m, saluran tersier 500 m dan mempunyai pinta sadap 

yang berjumlah 12 unit. 

d) Sarana Pemerintahan 

Sarana pemerintahan yang ada di Kedungrejo adalah berupa 

kantor kelurahan desa atau yang dikenal dengan balai desa yang dapat 

digunakan untuk kepentingan umum, seperti perkumpulan- 

perkumpulan. 

Masyarakat Kedungrejo khususnya kaum muda sangat antusias 

terhadap kegiatan olah raga. Di Kedungrejo terdapat 2 lapangan bulu 

tangkis, 3 tempat tenis meja dan 2 lapangan volli. 
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Dengan sarana olah raga tersebut dapat digunakan untuk ajang 

persatuan pemuda dan bahkan ibu-ibu PKK Kedungrejo. Pemuda dan 

Ibu-ibu PKK Kedungrejo bersatu membentuk beberapa tim bola volli 

dan berlatih bersama-sama sehingga tiap ada pertandingan atau 

turnamen diberbagai tempat mereka sering mengikuti. 

e) Sarana Kesehatan 

Sarana kesehatan di desa Kedungrejo masih sangat minim. 

Disana hanya terdapat posyandu yang selalu mendatangkan bidan dari 

Puskesmas kecamatan, karena memang bidan desa tidak ada. 

Puskesmas hanya ada di tingkat kecamatan sehingga masyarakat yang 

ingin memeriksa kesehatan mereka harus datang ke Puskesmas tingkat 

kecamatan tersebut yang memang jaraknya tidak begitu jauh dengan 

jalan kakipun bisa dijangkau. 

 

5. Potensi Kelembagaan Desa Kedungrejo 

Berdasarkan data dari kantor kelurahan, potensi kelembagaan 

yang dimiliki desa Kedungrejo adalah sebagai berikut : 

a) Lembaga Pemerintahan 

Pemerintahan desa Kedungrejo mempunyai aparat 

pemerintahan yang berjumlah 11 orang. Jumlah RW/ dusun/ taparu 

sebanyak 4 orang dan jumlah RT sebanyak 9 orang. Di desa 

Kedungrejo juga terdapat Badan Perwakilan Desa (BPD) dengan 

jumlah anggota pengurus sebanyak 5 orang. 
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b) Lembaga Kemasyarakatan 

Beberapa lembaga kemasyarakatan yang ada di desa 

Kedungrejo adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.8. 

Lembaga Kemasyarakatan Desa Kedungrejo 

No Nama Lembaga Jumlah Anggota/ pengurus 

1 Organisasi Perempuan 54 orang 
2 PKK 100 orang 
3 Karang Taruna 100 orang 
4 LKMD 5 orang 
5 Kelompok Gotong 

Royong 

9    (masyarakat secara keseluruhan) 

Sumber : Data Monografi Desa Kedungrejo Tahun 2016. 

c) Kelembagaan Politik 

Menurut data monografi desa tahun 2015, lembaga politik yang 

masuk di desa Kedungrejo adalah sebanyak 6 partai politik yaitu : PPP 

(Partai Persatuan Pembangunan), PDI (Partai Demokrasi Indonesia), 

PKB (Partai Kebangkitan Bangsa), Golkar (Golongan Karya), NasDem 

(Nasional Demokrasi), Gerindra (Gerakan Indonesia Raya). 
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d) Kelembagaan Ekonomi 

Lembaga ekonomi yang berdiri di desa Kedungrejo ada 

beberapa macam. Lembaga ekonomi tersebut dapat membantu dan  

menambah penghasilan masyarakat Kedungrejo. Beberapa lembaga 

ekonomi tersebut adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.9. 

Macam-Macam Lembaga Ekonomi di Desa Kedungrejo 

No Nama Lembaga Jumlah 

Lembaga 

Jumlah Tenaga Kerja 

1 Warung Kelontong 7 unit 7 orang 
2 Angkutan 3 unit 3 orang 
3 Usaha peternakan 2 unit 2 orang 
4 Kelompok simpan Pinjam 1 unit 200 orang 

Jumlah 13 unit 212 orang 

Sumber : Data Monografi Desa Kedungrejo Tahun 2016. 

e) Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan yang adalah lembaga pendidikan formal 

dan non formal yang berupa sekolah dan TPA. Dengan kedua lembaga 

pendidikan tersebut dapat membantu meningkatkan ilmu pengetahuan 

masyarakat. Dan dengan adanya TPA maka masyarakat dapat belajar 

ilmu pengetahuan agama sehingga antara pengetahuan umum dengan 

pengetahuan agama menjadi seimbang. 
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Tabel 2.10. 

Lembaga-Lembaga Pendidikan di Desa Kedungrejo 

Sumber: Penelitian Lapangan Pada Tanggal 10 Desember 2016 

f) Lembaga Adat 

Adat merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan dan merupakan 

peninggalan nenek moyang. Kedungrejo selalu melaksanakan beberapa 

kegiatan adat yang berhubungan dengan bidang keagamaan. Yang 

berupa : 

1) Sadranan (nyadran), yaitu kegiatan yang dilaksanakan masyarakat di 

tiap-tiap RT yang ada di Kedungrejo dengan cara mengadakan 

pengajian yang diisi oleh kiai dan disertai dengan makan bersama. 

2) Mauludan, yaitu acara yang dilaksanakan di tiap-tiap RT pada tanggal 

12 Rabi'ul Awal untuk memperingati kelahiran Nabi Muhammad. 

Acaranya sama dengan sadranan namun di tambah dengan membaca 

shalawat barjanji atau shalawat diba' 

3) Suronan, acara untuk memperingati tahun baru Hijriyah (1 Muharram). 

Pada acara ini di setiap masjid dan langgar diadakan mujahadah secara 

bersama-sama yang dipimpin oleh imam masjid dan langgar masing-

masing. 

4) Rejeban, acara yang dilaksanakan pada bulan Rajab tepatnya tanggal 

27. Acara ini dilaksanakan di tiap-tiap RT dan diisi oleh kiai. 

No Nama lembaga Jumlah Jumlah murid Jumlah guru 

1 TK 1 unit 34 siswa 2 orang 
2 SD/MI 1 unit 173 siswa 9 orang 
3 TPA/TPQ 14 unit 480 santri 20 orang 
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g) Kelembagaan Keamanan 

Untuk menjaga keamanan masyarakat, di Kedungrejo terdapat 

Pos kamling yang berjumlah 2 unit. Selain itu di Kedungrejo juga 

terdapat hansip yang berjumlah 12 orang. 

 

6. Kegiatan-Kegiatan di Desa Kedungrejo 

Di Kedungrejo terdapat berbagai kegiatan yang rutin 

dilaksanakan oleh masyarakat. baik itu kegiatan yang bersifat 

keagamaan maupun kegiatan sosial. Kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di Kedungrejo ini dipimpin oleh kiai yang ada. Berbagai 

kegiatan tersebut yaitu : 

 

1) Kegiatan Keagamaan 

a. TPA 

TPA merupakan kepanjangan dari Taman Pendidikan al-Qur'an. 

Kegiatan ini diikuti oleh anak-anak bahkan sampai umur dewasa. Di 

dalam kegiatan TPA ini diajarkan berbagai ilmu agama mulai dari 

belajar Shalat, menulis dan membaca ayat al-Qur'an, tajwid dan belajar 

kitab- kitab lain. Kegiatan TPA ini dilaksanakan di masjid, musholla 

maupun rumah-rumah kiai yang juga diasuh oleh kiai tersebut. 
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b. Pengajian Mingguan 

Pengajian mingguan yang ada di Kedungrejo adalah pengajian 

yang dilaksankan setiap satu minggu sekali, yaitu setiap hari minggu 

pagi sekitar jam 5 atau setelah subuh, di rumah kiai yang bernama KH. 

Abdul Rohim dilaksanakan pengajian yang didikuti oleh bapak-bapak 

dan ibu-ibu di desa Kedungrejo. Sehingga dengan pengajian ini dapat 

menambah penggetahuan agama masyarakat Kedungrejo. 

c. Welasan 

Welasan merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh 

kelompok tarikat tiap tanggal 11 bulan Hijriyah. Welasan ini 

dilaksanakan di rumah kiai yang menjadi pemimpin tarikat di 

Kedungrejo dan kegiatan ini diikuti oleh para jamaah tarikat yang ada di 

Kedungrejo. 

d. Selapanan Tarikat 

Selapanan Tarikat ini dilaksanakan setiap hari Sabtu Wage di 

masjid Kedungrejo dan dipimpin oleh Bapak H. Abdul Rohim. Kegiatan 

ini tidak hanya diikuti oleh jama'ah tarikat dari desa Kedungrejo saja, 

namun dari berbagai desa sekecamatan Sumberrejo. 

e. Pengajian Selapanan 

a) Selapanan Jum'at Pon 

Selapanan Jum'at pon ini dilaksanakan pengajian dengan 

mendatangkan kiai dari luar daerah. Kegiatan ini dilaksanakan di 

masjid atau mushalla secara bergiliran dari RT ke RT. 
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b) Selapanan Muslimat Fatayat 

Selapanan Muslimat Fatayat merupakan kegiatan rutin yang 

dilaksanakan oleh kelompok Fatayat Muslimat di desa Kedungrejo. 

Selapanan ini dilaksanakan setiap hari Jum'at Kliwon. Tempatnya 

adalah bergiliran tiap RT dan di rumah penduduk. Dalam selapanan 

ini diisi pengajian yang disampaikan oleh kiai yang ada di RT yang 

kebetulan menjadi tempat selapanan. 

c) Selapanan Sabtu Wage di Megal, yaitu acara pengajian selapanan 

yang dilaksanakan di Megal yang diisi dengan pengajian oleh Kiai 

Muthohar (salah satu kiai di Kedungrejo). 

d) Selapanan Rabu Pahing di Pogalan, yaitu pengajian selapanan yang 

dilaksanakan di Pogalan yang diisi dengan pengajian oleh Kiai 

Muthohar (salah satu kiai di Kedungrejo) 

f. Khataman TPA 

Acara ini merupakan acara khataman yang dilaksanakan oleh 

tiap-tiap TPA setiap satu tahun sekali. Dalam acara ini biasanya 

menghadirkan kiai besar dari berbagai daerah. Kegiatan ini 

dilaksankan juga untuk meningkatkan semangat para anak-anak agar 

rajin dalam mengaji. 

g. Peringatan Hari Besar Islam 

a) Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha 

Di dua hari raya ini diadakan shalat Ied bersama-sama.Pada 

hari raya Idul Adha dilkasanakan acara qurban dan pada hari raya 
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Idul Fitri masyarakat berkunjung kerumah tetangga-tetangga untuk 

bersalam-salaman meminta maaf. 

b) Sadranan (nyadran), yaitu kegiatan yang dilaksanakan masyarakat 

di tiap-tiap RT yang ada di Kedungrejo dengan cara mengadakan 

pengajian yang diisi oleh kiai kampung dan disertai dengan makan 

bersama. 

c) Mauludan, yaitu acara yang dilaksanakan disetiap RT pada tanggal 

12 Rabiul Awal untuk memperingati kelahiran nabi Muhammad 

(Maulud Nabi). Acaranya sama dengan upacara sadranan namun di 

tambah dengan membaca shalawat barjanji (untuk kaum   laki-laki) 

dan shalawat diba (untuk perempuan) 

d) Acara peringatan tahun baru Hijriyah (1 Muharam). Pada acara ini 

di setiap masjid dan langgar diadakan mujahadah secara bersama- 

sama yang dipimpin oleh imam masjid atau imam langgar masing- 

masing. 

e) Rejeban, yaitu acara peringatan Isra' Mi'raj Nabi Muhammad SAW.  

 

2) Kegiatan Sosial 

Kegiatan sosial yang ada di Kedungrejo adalah berupa kerja 

bakti yang diikuti seluruh masyarakat Kedungrejo. Bentuk kerja bakti 

yang ada di Kedungrejo adalah : 
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a) Bersih- bersih saluran air. 

b) Bersih -  Bersih jalan 

c) Bersih masjid dan mushalla (setiap satu minggu sekali) 

d) Bersih Bersih makam 
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B. Peran Sosial Kiai Di Desa Kedungrejo 

 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, kiai yang dimaksud 

dalam skripsi ini  adalah sosok Kiai yang hidup di tengah masyarakat dan 

menyatu dengan masyarakat tanpa ada jarak apapun, sehingga akan 

mengetahui dan berhadapan secara langsung dengan permasalahan 

masyarakat. Kedekatan dan menyatunya kiaidengan masyarakat terlihat 

ketika kiai selalu mengikuti segala kegiatan atau aktivitas yang 

dilaksanakan oleh masyarakat.  

Di desa Kedungrejo, kiai merupakan orang yang memainkan peran 

penting dalam kehidupan masyarakat. Keberadaan kiai  sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat dalam berbagai kegiatan, khususnya dalam kegiatan 

keagamaan, karena kiai selalu dijadikan pemimpin dalam kegiatan 

keagamaan tersebut. Seperti yang telah dikemukakan oleh salah satu 

informan, yaitu sebagai berikut :  

"ten deso Kedungrejo niki kegiatan nopo kemawon nggeh 

mbutuhno kiai, pokok e kiai niku siji sijine panutan seng saget mbimbing 

masyarakat supoyo bener prilakune lan ucapane, umpami mboten enten 

kiai, masyarakat mriki menawi nggeh tasek jahiliyah, morale nggeh 

mboten karu karuan ".
52

 

(Di desa kedungrejo kegiatan apapun selalu membutuhkan kiai, 

yang jelas kiai itu satu satunya panutan yang dapat membimbing 

masyarakat supaya benar perilakunya dan ucapannya, kalau saja tidak ada 

kiai masyarakat sini mungkin ya masih jahiliyah, moralnya tidak karuan) 

 

Informan lain juga mengatakan :  

                                                           
52

 Wawancara dengan Bapak Yasir (perangkat desa), tanggal 10 Desember 2016. 
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"Kiai ten mriki selai mimpin agomone tiyang tiyang nggeh sering 

disuwuni pendapat ugi pertimbangan kagem kegiatan masyarakat nopo 

kemawon".
53

 

(Kiai disini selain menjadi pemimpin agama bagi masyarakat 

sering juga dimintai pendapat maupun pertimbangan dalam seluruh 

kegiatan masyarakat) 

 

Kedungrejo merupakan desa yang agamis. Warga desa Kedungrejo 

tanpa kecuali semuanya memeluk agama Islam dan organisasi Islam yang 

berkembang dalam masyarakat Kedungrejo tersebut adalah organisasi 

Nahdlatul Ulama (NU)
54

. Keseluruhan masyarakat Kedungrejo ini juga 

ikut organisasi NU. Hal ini terlihat dari kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan masyarakat. Dengan sebuah organisasi Nahdlatul Ulama, di 

Kedungrejo terbentuk beberapa organisasi Nahdlatul Ulama, seperti, 

kelompok pemuda dan pemudi yang disebut dengan IPNU
55

 dan 

IPPNU
56

,Anshar
57

, Fatayat dan Muslimat.
58

 

Kiai kampung yang ada di Kedungrejo semuanya mengenyam 

pendidikan terakhir di pesantren sehingga mereka dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan agama dan dapat memimpin, mendidik dan membimbing 

masyarakat dengan dasar ilmu yang di peroleh dari pesantren tersebut.  

Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara dengan kiai 

kampung secara langsung, hasil wawancara tersebut adalah : 

 "aku mulang ngaji ngene iki tujuane yo namung nggolek ridlone 

Gusti Allah karo nularake ilmu kanggo masyarakat lan nderek dawuhe 

kanjeng Nabi lan nerusake perjuangane guru lan poro ulama’ lan 
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 Wawancara dengan Bapak said  (warga Kedungrejo), tanggal 12 Desember 2016. 
54

 Data monografi desa Kedungrejo tahun 2015. 
55

 IPNU merupakan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 
56

 IPPNU adalah Ikatan Pemuda/ Pelajar Putri Nahdlatul Ulama. 
57

 Organisasi pemuda Nahdlatul Ulama (NU). 
58

 Organisasi Ibu ibu Nahdlatul Ulama (NU). 
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salafussholih mergo nek ningali masyarakat saiki iku nek gak di ulangi 

babakan agomo soyo suwe morale soyo rusak".
59

 

(Saya mengajar ngaji seperti ini tidak lain tujuan saya hanya untuk 

mencari ridlo Allah, disamping itu untuk mengamalkan ilmu dan 

mengikuti jejak Rosulullah dan meneruskan perjuangan para ulama’ dan 

salafussholih, karena melihat keadaan masyarakat jaman sekarang jika 

tidak di didik dalam hal agama moralnya kian rusak) 

 

Peneliti juga mengadakan wawancara dengan kiai yang lain, beliau 

menuturkan : 

 "Sakwisi sekolah Tsanawiyah, aku neruske pendidikan nang 

pondok pesantren ngebrak Kediri, sakwise muleh teko pondok  yo 

alhamdulillah iso nularno ilmu agomo nang masyarakat senajan namung 

sak kalimah rong kalimah, berjuang niku nek coro pandanganku sebuah 

keharusan, opo maneh berjuang kanggo ngurip ngurip agomone Gusti 

Allah, mergo wong iku nek agamane bener insyaAllah sekabehane yo melu 

bener, hubungan karo Gustine bener, hubungan sami menungsone ngge 

bener".
60

 

(Setelah lulus dari sekolah tsanawiyahsaya meneruskan pendidikan 

saya di pondok pesantren ngebrak, kediri, setelah pulang dari pondok ya 

alhamdulillah bisa mengamalkan ilmu agama dimasyarakat walaupun 

hanya satu atau dua kalimat, karena berjuang itu kalau menurut pandangan 

saya adalah sebuah keharusan, apalagi berjuang untuk menghidup 

hidupkan agamaNya Allah, dan orang itu bila agamanya benar maka 

insyaAllah seluruh perilakunya akan benar, hubungan dengan Tuhannya 

benar, hubungan sesama manusianya juga benar) 

 

Selain dengan kiai, peneliti juga mengadakan wawancara dengan 

salah satu warga dengan hasil sebagai berikut :  

"ten deso kedungrejo mriki kiai penting sanget, mboten namung 

ngurip ngurip agomo tapi kegiatan sosial nopo mawon kiai dados tiang 

ingkang selalu disuwuni pendapat lan pertimbangan".
61

 

(Di desa kedungrejo adanya kiai sangatlah penting, tidak hanya 

menghidupkan agamaNya Allahtetapi dalam kegiatan sosial apa saja kiai 

selalu dimintai pendapat) 

 

Warga lain juga mengatakan :  
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 Wawancara dengan Bapak Hantono (kiai), tanggal 13 Desember 2016. 
60

 . Wawancara dengan bapak Abdul Rokhim (kiai), tanggal 13 Desember 2016. 
61

 Wawancara dengan Ibu Ning Ambarwati (warga Kedungrejo), tanggal 10 Desember 2016. 
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"Kiai ten Kedungrejo mriki penting sanget ugi dibutuhaken sanget 

misale mawon kegiatan walimahan seng mimpin nggeh kiai, tahlilan lan 

kegiatan agami lintu lintune nggeh kiai, enten tiang pejah nggeh kiai, 

enten tiang sakit kadang kadang nggeh kiai,enten tiang rejekine seret 

njaluk dungo nggeh ten kiai, enten tiang selisih pados solusi nggeh ten 

kiai, nggeh tasek kathah maleh perane kiai nek ten kedungrejo mriki ".
62

 

(Kiai di kedungrejo sini sangat penting dan sangat dibutuhkan, 

misalnya acara walimahan yang memimpin juga kiai, tahlilan serta 

kegiatan keagamaan lainnya semuanya kiai, ada orang meninggal ya kiai, 

ada orang sakit ya kiai, ada orang rejekinya kurang lancar ya ke kiai, ada 

perselisihan ya minta pendapat kiai, serta masih banyak lagi peran kiai 

disini) 

 

Untuk lebih jelasnya, peran-peran sosial keagamaan kiai di desa 

Kedungrejo dapat dirincikan sebagai berikut :  

a) Kiai Kampung Sebagai Imam Shalat  

Peran kiai di Kedungrejo yang paling awal adalah menjadi imam 

shalat berjama'ah baik di masjid maupun mushalla. Meskipun dari 

beberapa kiai yang ada adalah bekerja sebagai petani seperti masyarakat 

yang setiap harinya disibukkan untuk mengurus sawahnya sehingga harus 

pergi ke sawah, namun di setiap waktu shalat para kiai tetap meluangkan 

waktunya untuk pulang memimpin shalat berjama'ah.
63

 

Masyarakat juga mengatakan bahwa kehadiran kiai dapat merubah 

kehidupan dalam hal spiritual keagamaan khususnya dalam beribadah, 

seperti shalat berjama'ah. Salah satu warga mengatakan bahwa :  

 

"Kiai sakben dinten nggeh mimpin sholat jama’ah masyarakat 

mriki, umpami mboten enten kiai jama’ah nggeh mboten kopen".
64

 

(Kiai setiap hari selalu memimpin sholat jamaah masyarakat sini, 

seumpama tidak ada kiai jamaahnya masyarakat sini ya tidak ada yang 

mempedulikan) 
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 Wawancara dengan Bapak Warno (warga Kedungrejo), tanggal 11 Desember 2016. 
63

 . Hasil observasi peneliti di lapangan selama penelitian dilaksanakan. 
64

 Wawancara dengan Bapak Madi  (warga Kedungrejo), tanggal 11 Desember 2016. 
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Sedangkan penuturan salah satu kiai tentang keadaan shalat 

berjama'ah ini kurang lebih sebagai berikut :  

"alhamdulillah sembahyang jama’ahe tiyang mriki saget rutin, 

salah setunggal penyebape niku nggeh mergo dipimpin kaleh kiai, umpami 

mboten enten kiai nggeh sembahyang piyambak piyambak ten griyo"
65

. 

(alhamdulillah sholat jamaahnya masyarakat sini bisa istiqomah, 

salah satu penyebabnya karena selalu dipimpin oleh kiai, seumpama tidak 

ada kiai ya sholat sendiri sendiri dirumah) 

 

b) Kiai Kampung Sebagai Guru Ngaji 

Selain menjadi imam shalat, kiai yang ada di Kedungrejo berperan 

sebagai guru ngaji atau mengajarkan ilmu agama Islam kepada anak-anak 

sampai remaja. Mengenai hal ini ada warga yang mengatakan :  

"Masyarakat kedungrejo sedoyo putra putrine nek belajar agomo 

nggeh dipasrahaken ten pak yai, mengken diwulang ten TPQ".
66

 

(masyarakat kedungrejo semua putra putrinya kalau belajar agama 

ya dipasrahkan kepada pak kiai, nanti dididik di TPQ) 

 

Mengenai peran kiai sebagai guru ngaji ini, peneliti juga 

mengadakan wawancara dengan ibu Mujaidah, beliau mengatakan :  

"kulo nggeh bersyukur lan matur nuwun kaleh pak yai sampun 

nggulo wentah putra putri kulo ing ndalem babakan agomo, mergo lare 

sak niki nek mboten belajar ngaji belajar agomo nakale mboten karu 

karuan".
67

 

(Saya bersyukur dan berterima kasih kepada pak kiai sudah 

mendidik putra putri saya tentang ilmu agama, karena anak jaman 

sekarang kalau tidak belajar agama nakalnya tidak karuan) 
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 Wawancara dengan Bapak Muthohar (kiai ), tanggal 13 Desember 2016 
66

 Wawancara dengan Bapak Jamari (sekretaris desa kedungrejo), tanggal 9 desember 2016. 
67

 Wawancara dengan Ibu Mujaidah (warga Kedungrejo), tanggal 11 Desember 2016 
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TPQ atau tempat ngaji yang ada di Kedungrejo berjumlah 10 unit 

dengan kiai dan ustadz yang mengajar keseluruhan berjumlah 20 orang.
68

  

Kiai yang menjadi guru ngaji mengajarkan tata cara shalat, 

membaca huruf-huruf hijaiyah dan kaidah-kaidah pembacaan al-Qur’an 

yang benar, yang dikenal dengal ilmu tajwid. Pernyataan warga tentang 

hal ini kurang lebih adalah sebagai berikut:  

"ten TPQ Kiai mulang santri santri niku antawisipun mengenal 

huruf-huruf hijaiyah, toto coro maos nahdliyah ngantos al-Qur'an kalihan 

sak  ilmu tajwid e".
69

 

(di TPQ Kiai mengajar santri antara lain mengenal huruf hijaiyah, 

tata cara membaca nahdliyah hingga Al-Qur’an sekaligus dengan 

tajwidnya) 

 

 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

santri TPQ yang  mengatakan :  

"Kiai berperan sebagai guru agama yang selalu mengajarkan 

ilmu-ilmu tentang tata cara shalat, baca tulis al-Qur'an, ilmu tajwid dan 

kitab-kitab lain dan membuat masyarakat Kedungrejo bertambah luas 

pengetahuannya tentang ilmu keagamaan".
70

 

(Kiai sebagai guru agama yang berperan mengajarkan ilmu tentang 

tata cara sholat, baca al-Qur’an, ilmu tajwid, dan kitab kitab yang lain, 

sehingga masyarakat kedungrejo wawasan tentang agamanya bertambah 

luas) 

 

Sedangkan pelaksanaan TPQ atau pengajarannya diselenggarakan 

di masjid dan musholla waktu pengajarannya dilakukan pada waktu-waktu 

selesai sholat lima waktu, seperti; setelah sholat Subuh, Dhuhur, Ashar, 
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 Hasil observasi peneliti di lapangan pada tanggal 7 Desember 2016. 
69 Wawancara dengan Supiatun (Warga desa Kedungrejo ), tanggal 9 Desember 2016.  
70

 Wawancara dengan Nur Khosidah (santri TPQ), tanggal 9 Desember 2016. 
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Maghrib, Isya' (tergantung TPQ masing-masing). Para santri terdiri dari 

anak-anak dan kaum remaja desa Kedungrejo.
71

 

Adanya kiai yang berperan sebagai guru ngaji atau pendidik ilmu 

agama kepada anak-anak dan remaja di desa Kedungrejo ini dapat mengisi 

waktu luang bagi anak-anak dan remaja. Para remaja yang tadinya tiap 

habis maghrib nongkrong di pinggir jalan sekarang mulai berkurang 

karena mereka mengikuti kegiatan ngaji tersebut. Ini sesuai dengan 

penuturan salah satu kiai yang mengatakan bahwa :  

"Nggeh alhamdulillah semenjak enten kegiatan ngaos ngaos 

ngeten niki kegiatan nongkrong lan sak piturute sampun berkurang 

dikalangan lare lare nem ".
72

 

(Alhamdulillah sejak ada kegiatan mengaji, kegiatan nongkrong 

dan semacamnya sudah mulai berkurang dikalangan anak muda) 

 

Berdasarkan beberapa penuturan informan tersebut, dapat penulis 

katakan bahwa peran kiai sebagai guru ngaji ini dapat meningkatkan ilmu 

pengetahuan agama dengan cara mengajarkan ilmu tersebut mulai dari 

dasar. Karena kebanyakan orang tua di pedesaan selalu menitipkan 

anaknya ketika masih dalam usia anak-anak, Orang tua menyerahkan 

sepenuhnya anaknya kepada kiai untuk dididik ilmu agama. Dengan 

berpredikat sebagai pendidik agama ini, kiai dapat menjadi penjaga moral 

masyarakat khususnya para pemuda. Sehingga masyarakat berperilaku 

sesuai dengan kaidah norma-norma keagamaan.  
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 Hasil observasi peneliti di lapangan pada tanggal 12 Desember 2016. 
72

 Wawancara dengan Bapak Suratman  (kiai ), tanggal 15 Desember 2016. 
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c) Kiai Kampung Sebagai Pemimpin Tarikat  

Salah satu kiai di Kedungrejo yang bernama Kiai Abdul Rohim 

menjadi pemimpin tarikat. Gerakan tarikat yang diamalkan di Kedungrejo 

adalah tarikat Qodariyah Wanaqsabandiyah dan tarikat Sadzaliyah.  

Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu warga, 

kurang lebih sebagai berikut : 

"Tarikat ten deso Kedungrejo mriki enten kaleh inggih puniko tarikat 

Qodariyah wa Naqsabandiyah kaleh tarikat Sadzaliyah ingkang dipimpin 

kaleh Bapak Kiai Abdul Rohim".
73

 

(Tarikat di desa Kedungrejo sini ada dua, yaitu tarikat Qodriyah 

naqsabandiyah, dan tarikat syadzaliyah yang dipimpin langsung oleh kiai 

Abdul Rokhim) 

 

 

Berdasarkan data dan juga pengamatan penulis, memang di 

Kedungrejo terdapat dua gerakan tarekat Qadariyah wa Naqsabandiyah 

dan tarekat Sadzaliyah, yang dipimpin oleh Bapak Kiai Abdul Rohim. 

Sebenarnya pemimpin tarekat di Kedungrejo ini ada dua, namun 

pemimpin yang satu bukan warga desa Kedungrejo. 

Tarekat yang dipimpin oleh salah seorang kiai di Kedungrejo itu 

tampaknya mampu meningkatkan kehidupan keberagamaan masyarakat 

Kedungrejo, jama'ah  

 

                                                           
73

 Wawancara dengan Siti Hajaroh (warga desa Kedungrejo), tanggal 11 Desember 2016. 
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Tarekat di Kedungrejo rutin mengadakan acara seperti selapanan, 

pengajian dan lain sebagainya untuk dapat meningkatkan iman dan 

ketaqwaan para jama'ah.
74

  

 

d) Kiai Kampung Sebagai Mubaligh  

Kiai di Kedungrejo juga aktif melaksanakan ceramah agama 

kepada masyarakat luas, sehingga dapat disebut dengan mubaligh (orang 

yang menyampaikan pesan agama Islam). Pengajian atau ceramah 

keagamaan yang ada di Kedungrejo adalah berupa pengajian mingguan 

atau pengajian selapanan. Namun dari 18 kiai kampung yang ada di 

Kedungrejo hanya ada 4 orang yang sering diminta untuk mengisi ceramah 

atau pengajian.  

Pengajian mingguan yang ada di Kedungrejo ini adalah 

dilaksanakan di rumah kiai  yang bernama Bapak Kiai Hantono dan yang 

mengisi ceramah biasanya beliau sendiri. Pengajian mingguan ini 

dilaksanakan setiap hari minggu setelah shalat Subuh yang selalu diikuti 

oleh masyarakat Kedungrejo yang berminat. Hal ini sesuai dengan 

penuturan Bapak Kiai Hantono sendiri, Beliau mengatakan :  

"Setiap hari minggu pagi setelah subuh kami adakan pengajian 

rutin yang jama’ahnya dari bapak bapak".
75

 

(Setiap hari minggu pagi setelah shubuh kami adakan pengajian 

rutin yang jamaahnya dari bapak bapak) 

 

                                                           
74

 Hasil observasi peneliti di lapangan pada acara pengajian mingguan tanggal 13 Desember 2016. 
75 Wawancara dengan Bapak Kiai Hantono  (kiai), tanggal 8 Desember 2016.  
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Sedangkan pengajian selapanan yang dilaksanakan di Kedungrejo 

ini adalah selapanan Muslimat Fatayat. Selapanan ini dilaksanakan oleh 

Ibu-Ibu Muslimat Fatayat yang ada di Desa Kedungrejo dan tempatnya 

bergiliran dari RT ke RT di rumah penduduk. Dalam selapanan ini 

beberapa kiai selalu diminta untuk memimpin tahlil dan mengisi pengajian 

atau ceramah.
76

 

Seperti yang dikatakan oleh informan sebagai berikut : 

"Di Kedungrejo ini kiai berperan dalam segala kegiatan 

keagamaan, kiai mengisi ceramah dalam acara pengajian selapanan, 

seperti selapanan fatayat Muslimat dengan tujuan untuk menambah ilmu 

pengetahuan masyarakat".
77

 

 

Selain selapanan Muslimat Fatayat, di Kedungrejo juga 

dilaksanakan selapanan Jum'at Pon, selapanan ini dilaksanakan secara 

bergiliran dari RT ke RT yang bertempat di Masjid atau Mushalla dan 

yang mengisi ceramah atau pengajian adalah kiai dari luar desa 

Kedungrejo yang bernama K.H. Rojib Asy'ari.
78

 

Selain itu juga terdapat pengajian selapanan Sabtu Wage di dukuh 

Pogalan dan Rabu Pon di dukuh Kedungmas dan yang mengisi ceramah 

dalam kedua selapanan ini adalah kiai yang bernama Ahmad Muthohar. 

Mengenai peran kiai dalam mengisi pengajian selapanan ini peneliti 

mengadakan wawancara dengan Bapak Romadlon, yang hasilnya adalah 

sebagai berikut :  

                                                           
76 Hasil observasi peneliti pada acara selapanan Fatayat Muslimat di rumah Ibu Ilmiyati.  
77 Wawancara dengan Bapak Imam Purwoko (Warga desa Kedungrejo), tanggal 12 desember 

2016.  
78

 Hasil observasi peneliti pada acara pengajian selapanan jum'at pon. 
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"ten RT 7 deso Kedungrejo sakben dinten Sabtu Wage 

diwontenaken pengajian Selapanan ingkang diisi ceramah kalehan Bapak 

Kiai Ahmad Muthohar..
79

 

(di RT 7 setiap hari sabtu wage selalu diadakan pengajian 

selapanan yang di isi ceramah oleh kiai muthohar) 

 

Selain dalam acara pengajian, kiai juga dibutuhkan dalam acara 

pernikahan. Dalam acara pernikahan, kiai diminta untuk mengisi ceramah 

walimahan sekaligus di akhir acara diminta untuk membacakan do'a untuk 

kedua mempelai. Seperti yang dikatakan oleh saudari Khalifah, yaitu 

sebagai berikut :  

"Dalam acara pernikahan kiai juga berperan sebagai Walimatul 

'Urs".
80

 

Dari beberapa penuturan informan di atas terlihat bahwa kiai di 

Kedungrejo sering mengisi ceramah dalam berbagai momen atau acara 

keagamaan, seperti pengajian mingguan maupun selapanan.  

Dengan adanya santapan rohani atau ceramah keagamaan dari kiai 

ini akan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan masyarakat.  

e) Kiai Kampung Sebagai Penggerak Acara Keagamaan Rutinan 

Selain menjadi pemimpin dalam shalat, kiai juga menjadi 

penggerak sekaligus pemimpin yasinan
81

, tahlilan
82

, selamatan atau acara  

                                                           
79

 Wawancara dengan Romadlon (warga Kedungrejo), tanggal 9 Desember 2016. 
80 Wawancara dengan Khalifah (warga desa Kedungrejo), 12 Desember 2016.  
81

 Yasinanadalah acara rutin membaca surat yasin yang diikuti oleh masyarakat dan dilaksankan 

setiap malam jum'at di Langgar atau masjid atau secara bergiliran di rumah warga. Di Salamrejo 

acara yasinan ini tiap RT mengadakan sendiri-sendiri. 
82

 Tahlilanadalah acara yang dilaksanakan dengan membaca kalimat-kalimat Thayibah (kalimat-

kalimat yang baik) dan membaca ayat- ayat al Qur'an. Acara ini biasanya di Kedungrejo 

dilaksanakan pada saat upacara selamatan memperingati meninggalnya seseorang. Selain itu 

merupakan acara rutin yang dilaksnakan masyarakat ketika ada acara pengajian- pengajian. 
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sejenisnya. Selain kegiatan yasinan, tahlilan dan selamatan ini di 

Kedungrejo banyak kegiatan lain yang bernuansa agama yang juga tidak 

lepas dari peran kiai karena memang masyarakat menganggap bahwa 

kiailah yang mampu dijadikan pemimpin.  

Berbagai Kegiatan yang selalu melibatkan kiai tersebut adalah 

acara peringatan hari besar agama Islam seperti Maulud Nabi, Tahun baru 

Hijriyah (tanggal 1 Muharram), Nyadrandan Isra' Mi'raj (yang di 

Kedungrejo dikenal dengan Rejeban). Berbagai acara ini dilaksanakan di 

masing-masing dusun.
83

 

Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara dengan hasil 

sebagai berikut :  

"Selain Memimpin shalt jamaah dan mengaji Kiai yang berada di 

Kedungrejo berperan memimpin yasinan, tahlilan dan memimpin segala 

kegiatan keagamaan ".
84

 

 

"Kiai disini itu perannya sangat banyak diantaranya berperan 

mengisi pengajian dalam acara selapanan, rejeban (Isra' Mi'raj), Mauludan 

dengan tujuan menegakkan agama islam dan menciptakan masyarakat 

yang agamis".
85

 

 

Selain kegiatan di atas, setiap tanggal 1 Muharram dan tanggal 10 

Muharram di desa Kedungrejo dilaksanakan mujahadah secara bersama-

sama baik itu di masjid maupun di mushalla dan kegiatan ini juga berjalan 

secara baik dan rutin di setiap RT yang dipimpin oleh masing-masing 

imam masjid atau langgar. Dan di bulan Muharram ini ada beberapa kiai 

                                                           
83

 Hasil peneliti di lapangan pada tanggal 15 Desember 2016. 
84 Wawancara dengan Bapak Mundor (warga Kedungrejo), tanggal 9 Desember 2016.  
85 Wawancara dengan anwar Sodiq (warga desa Kedungrejo), tanggal 9 Desember 2016.  
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yang mengajak masyarakat untuk ziarah ke makam para kiai besar. 

Kegiatan ini juga direspon dengan baik oleh masyarakat
86

. 

Seperti yang dikatakan oleh kiai, yaitu sebagai berikut : 

"Tiap tanggal 1 Suro masyarakat kulo ajak mujadahan lan tanggal 

10 Suro ngadakke ziarah kubur sareng sareng".
87

 

(Setiap tanggal 1 Suro saya mengajak masyarakat untuk 

bermujahadah dan pada tanggal 10 nya kita mengadakan ziaroh kubur 

bersama) 

 

Mengenai mujahadah dan ziarah kubur ini peneliti juga mendengar 

penuturan dari warga yang kurang lebih mengatakan :  

"Di Kedungrejo ini tiap tanggal 1 Suro diadakan mujahadah yang 

dipimpin oleh kiai, dan pada tanggal 10 nya diadakan ziarah kubur, dan 

saya juga rutin mengikuti kegiatan ini".
88

 

 

 

Masyarakat Kedungrejo juga selalu mengharapkan barokah dari 

seorang kiai, Dalam upacara selamatan misalnya, masyarakat sangat 

mengaharapkan kehadiran kiai. Kiai selalu dimintai bantuan untuk 

memimpin dan membacakan doa dalam acara tersebut.  

Salah satu upacara selamatan yang dilaksanakan oleh masyarakat 

adalah selamatan kelahiran bayi. Dalam acara tersebut terlihat bahwa 

masyarakat mengharapkan barokah dari kiai. Sehingga terdapat ritual 

pemotongan rambut bayi dan kiai kampung yang memimpin acara tersebut 

                                                           
86 Hasil observasi peneliti di Lapangan.  
87 . Wawancara dengan Bapak Kastur (kiai), pada tanggal 13 Desember 2016.  
88

 Wawancara dengan Bapak Asmu'i dan ibu Njamhariyah (warga Kedungrejo), tanggal 11 

Desember 2016. 
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diminta untuk meniup ubun-ubun sang bayi agar mendapatkan barokah 

dari Allah SWT.
89

  

 

f) Kiai Kampung Sebagai Pemimpin dalam Mengurus Jenazah  

Kiai juga berperan ketika ada warga yang meninggal dunia. Dalam 

pengurusan jenazah ini kiai kampung berperan sebagai pemimpin mulai 

dari memandikan, mengkafani, menshalatkan, mengiringi jenazah sampai 

dengan pemakaman. Dalam hal ini peneliti menanyakan kepada warga dan 

hasilnya adalah sebagai berikut :  

“Yang mengurus jenazah ketika ada orang meninggal mulai dari 

memandikan hingga menguburkan semuanya kiai sebab satu satunya 

orang yang paham soal ini adalah kiai”.
90

 

 

Dari sini terlihat bahwa memang keberadaan kiai sangat berperan 

dalam kehidupan masyarakat. dan ini bisa dikatakan sejak lahir sampai 

meninggal. Karena kiai selalu dijadikan pemimpin dalam acara yang 

dilaksanakan oleh masyarakat, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 

yaitu acara selamatan kelahiran dan lain sebagainya sampai dengan acara 

kematianpun juga memerlukan adanya kiai. 

  

g) Kiai Kampung Sebagai Ahli Pengobatan  

Beberapa kiai di Kedungrejo juga sering dimintai bantuan untuk 

menyembuhkan penyakit. Yang bukan berarti dukun, kiai hanya sebagai 

                                                           
89

 Hasil observasi peneliti dalam acara selamatan kelahiran bayi di rumah Bapak Sukirno, pada 

tanggal 7 Desember 2016. 
90 Wawancara dengan Bapak Imam purwoko (Warga desa Kedungrejo), tanggal 12 Desember 

2016. 
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jalan atau ikhtiar. Cara menyembuhkan penyakit tersebut biasanya kiai 

membacakan doa kepada Allah SWT yang kemudian memberikan segelas 

air yang sudah dibacakan doa tersebut kepada orang yang sakit. Selain itu 

seorang anak yang ingin disapih
91

dari orang tuanya biasanya juga dibawa 

ke kiai untuk dibacakan do'a agar tidak nangis terus
92

.  

Dalam hal ini peneliti juga mengadakan wawancara dengan warga, 

yang kurang lebih mengatakan :  

"Tiyang mriki nek sakit nggeh tasek kathah seng nyuwun disuwuk 

kaleh mbah yai, mboten budal ten dokter, tapi nggeh alhamdulillah sak 

mantune disuwuk nggeh waras".
93

 

(Masyarakat sini kalau sakit masih banyak yang datang ke kiai 

untuk minta disuwuk, bukan kedokter, tapi ya alhamdulillah setelah 

disuwuk oleh kiai ya sembuh) 

 

 

Dalam hal ini terlihat bahwa masyarakat mengakui kiai adalah 

orang yang memiliki kemampuan dalam mengobati penyakit yang diderita 

oleh warga masyarakat. Namun hal ini bukan berarti jalan yang musyrik 

karena masyarakat tetap menganggap bahwa kesembuhan yang mereka 

dapat itu datang dari Allah SWT, kiai hanyalah perantara. 

 

h) Kiai Kampung Sebagai Pencipta Ketentraman Dan Keharmonisan 

Masyarakat  

 

                                                           
91

 Sapih adalah memberhentikan anak minum ASI. Dalam hal ii biasanya sang Ibu dari anak 

tersebut membawa makanan ke rumah untuk dibacakan doa oleh kiai dan kemudian diberikan 

kepada sang anak. Kiai juga memberikan segelas air putih untuk diminumkan kepada sang anak. 
92 Hasil observasi peneliti di lapangan.  
93 Wawancara dengan Bapak Ikun (Warga desa Kedungrejo), tanggal 10 Desember 2016.  
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Selain sebagai orang yang memiliki ilmu pengetahuan agama dan 

ahli dalam pengobatan yang telah disebutkan di atas. Di wilayah lain 

ternyata kiai juga berperan dalam menigkatkan ketentraman masyarakat, 

seperti yang dikatakan oleh salah satu warga sebagai berikut : 

  

 

“Masyarakat mriki saget tentrem guyub rukun niku saalah 

setunggale nggeh mergi peran kiai, amergi masyarakat saget paham pundi 

perkawis ingkang sae lan mboten sae anggene sesrawungan kalehan 

sesaminipun niku nggeh piwulange pak yai.
94

 

(Masyarakat bisa hidup tentram, guyub rukun, salah satu faktornya 

karena peran kiai, karen masyarakat bia paham mana perkara yang baik 

dan tidak baik dalam bersosial dengan sesama sebab dididik kiai) 

 

 

Melalui para kiai yang selalu memberikan pengarahan dan 

bimbingan kepada masyarakat dalam menjalani kehidupan, maka tercipta 

suatu keadaan masyarakat yang tentram. Karena kiai dapat memberikan 

arahan kepada masyarakat untuk berbuat kebaikan dan mencegah 

kemungkaran.  

Kiai memang sering dihadapkan dengan suatu problem yang ada 

dalam masyarakat. Akan tetapi, kebijaksanaan kiai juga harus 

mendengarkan pendapat orang-orang pinggiran, rakyat kecil, maupun 

pihak-pihak lain yang tidak masuk kelingkaran kekuasaan. Nah, dalam 

suasana adanya keadaan-keadaan yang saling bertentangan itu, kiai harus 

lebih sering mendengar pendapat mereka yang berada di luar lingkar 

kekuasaan itu. Sudah tentu ini merupakan pola hubungan timbal balik 

                                                           
94 Wawancara dengan Bapak Nyono (Warga desa kedungrejo), tanggal 10 Desember 2016.  
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yang sehat antara para kiai kampung itu dan rakyat yang mereka pimpin. 

Sehingga dengan semua itu akan tercipta suasana yang tentram. Selain 

meningkatkan ketentraman masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, 

ternyata beberapa kiai juga ikut menegakkan kerukunan masyarakat ketika 

dilaksanakan pemilihan umum ataupun kepala desa. Hal ini terlihat pada 

saat pemilihan kepala desa tahun 2014. Biasanya dalam kehidupan 

masyarakat terjalin hubungan yang kurang baik di saat mendekati 

pemilihan kepala desa karena perbedaan calon yang dipilih, masyarakat 

saling bermusuhan dan sangat fanatik terhadap salah satu calon. Namun 

pada waktu menjelang pemilihan kepala desa tahun 2014 ini diadakan 

pertemuan warga, dan dalam peretemuan tersebut salah satu kiai ikut 

memberikan nasehat-nasehat kepada warga agar selalu hidup dengan 

rukun meskipun beda calonnya. Dan kiai juga menjelaskan bahwa orang 

yang dipilih menjadi kepala desa adalah orang yang memang bisa 

melindungi warganya dan yang diridloi Allah SWT yang akan 

mendapatkan suara terbanyak. Seperti yang telah dikatakan oleh Bapak 

Suratman, kurang lebih sebagai berikut : 

 

“Dulu pada tahun 2014 menjelang pilihan kepala desa saya sengaja 

mengumpulkan  masyarakat untuk saya himbau supaya tetap menjaga 

seduluran dan tidak terbawa oleh suasana panas akibat persaingan antar 

calon kepala desa, dan alhamdulillah proses pemilihan kepala desa 

berjalan dengan kondusif”  

 

i) Kiai Kampung Sebagai Teladan Dalam Kegiatan Kerja Bakti Dan Gotong 

Royong 
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Keberadaan kiai dalam kehidupan sehari-hari adalah selalu 

menyatu dengan masyarakat lain. Menyatunya kehidupan kiai dengan 

masyarakat ini tidak hanya membuat mereka menjadi lebih dekat, namun 

selain itu kiai juga seringkali terlibat dalam kegiatan sosial masyarakat, 

seperti ; kerja bakti ataupun gotong royong. Seperti halnya dalam 

masyarakat Kedungrejo. Di sana kiai selalu mengikuti kegiatan kerja bakti 

bersih jalan atau gotong royong bongkar rumah dan lain sebagainya. Dan 

tidak jarang juga kiai memberikan pencerahan ataupun motivasi kepada 

masyarakat terhadap pentingnya Gotong Royong, Seperti yang telah 

dikatakan oleh Bapak Marjup, kurang lebih sebagai berikut : 

"Kiai ten kedungrejo mriki setiap wonten kegiatan kerja bakti 

selalu terlibat langsung, lan biasane pas pengumuman kerja bakti niku 

kaleh diparingi ceramah supoyo masyarakat peduli kaleh gotong royong 

kados mekaten"
95

. 

(Kiai di kedungrejo setiap ada kegiatan kerja bakti selalu ikut dan 

terlibat langsung dan biasanya setiap memberi pengumumana kerja bakti 

sekaligus menambahkan petuah petuah tentang pentingnya gotong royong 

dan peduli lingkungan) 

 

 

Peneliti juga mengadakan wawancara dengan salah satu kiai, 

hasilnya adalah sebagai berikut :  

"sudah menjadi tanggung jawab saya sebagai kiai untuk memberi 

contoh bagi masyarakat, jadi ya Alhamdulillah setiap ada kerja bakti Saya 

juga mengikuti kegiatan kerja bakti yang dilkasanakan masyarakat 

Kedungrejo".
96

 

 

 

                                                           
95 Wawancara dengan Ibu Nurjanah (warga desa Kedungrejo)  
96

 Wawancara dengan Bapak Abdul Rokhim (kiai), tanggal 12 Desember 2016 
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Kiai tidak merasa bahwa dirinya adalah kaum elite yang 

mempunyai kedudukan tinggi di masyarakat dan dihormati serta disegani 

oleh masyarakat sehingga tidak mengikuti kegiatan kerja bakti tersebut. 

Namun para kiai yang ada hidup seperti masyarakat pada umumnya tidak 

ada perbedaan apapun kecuali ilmu pengetahuannya dalam Islam yang 

selalu dinanti oleh masyarakat.  

 

C. Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Kiai  

Masyarakat Kedungrejo merupakan masyarakat yang terlihat 

sangat agamis. Di sana terdapat 18 kiai yang dapat mewarnai keseharian 

masyarakat. Kiai memang sangat berperan dalam berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Kedungrejo.  

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan telah membuktikan 

bahwa masyarakat Kedungrejo merasa bahwa kiai yang ada sangat 

diperlukan keberadaannya karena dapat membantu dan mendukung segala 

kegiatan yang ada terutama kegiatan spiritual keagamaan. Dan kiai lah 

yang perperan memberikan modal dasar dalam pendidikan agama kepada 

anak-anak dan juga berusaha meningkatkan pengetahuan agama kepada 

masyarakat luas dengan cara mengisi ceramah atau pengajian.  

Mengenai pandangan terhadap kiai ini, kepala Desa Kedungrejo 

mengatakan : 



 
 
 

77 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 "Dalam kehidupan bermasyarakat tidak bisa terlepas dari seorang 

kiai, karena kiai dapat menjadi tokoh masyarakat dan dapat berperan 

meningkatkan kehidupan masyarakat yang lebih agamis".
97

 

 

Peneliti juga mengadakan wawancara dengan bapak Muslih selaku 

perangkat desa, beliau mengatakan:  

"Kiai sangat membantu kegiatan di desa terutama di bidang 

spiritual keagamaan dan keberadaannnya sangat diperlukan masyarakat 

karena dapat dijadikan sebagai pedoman hidup dalam bertindak sesuai 

dengan hukum agama".
98

 

 

Masih mengenai hal yang sama peneliti juga mengadakan 

wawancara dengan bapak Muhrodin salah satu warga, beliau menuturkan 

sebagai berikut :  

"Kiai sangat diperlukan oleh masyarakat, karena kiai merupakan 

obore dunyo, maksudnya kiai merupakan petunjuk hidup di dunia bagi 

masyarakat".
99

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ahmad Shobirin 

(santri dari salah satu TPA), ia mengatakan bahwa :  

"Kiai sangat bermanfaat bagi masyarakat karena kiai dapat 

menuntun dan mengajak masyarakat menuju jalan yang benar dan dapat 

meluruskan masyarakat yang menyeleweng jauh dari jalan yang benar".
100

 

 

Dari beberapa penuturan masyarakat Kedungrejo di atas terlihat 

bahwa masyarakat sangat memerlukan keberadaan kiai karena dapat 

dijadikan sebagai pembimbing dan dapat berperan sebagai pendidik 

masyarakat dalam belajar ilmu agama dan dapat dijadikan sebagai panutan 

hidup.  

                                                           
97 Wawancara dengan Bapak Darmuji (Kepala desa Kedungrejo), Tanggal 9 Desember 2016.  
98 Wawancara dengan Bapak Muslih (Perangkat desa Kedungrejo), tanggal 9 Desember 2016.  
99

 Wawancara dengan Bapak Muhrodin (Warga desa Kedungrejo), tanggal 10 Desember 2016. 
100

 Wawancara dengan Ahmad Shobirin (Santri TPA), tanggal 9 Desember 2016. 
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Selain itu, dengan adanya kiai masyarakat merasakan ketentraman 

dalam hidup karena kiai dapat mengarahkan masyarakat dalam bertindak 

dan mengajarkan kepada masyarakat untuk berbuat kebaikan. Berikut ini 

adalahpenuturan dari Bapak Tho'ifur :  

"Dengan adanya kiai, keadaan masyarakat menjadi tentram karena 

kiai dapat menjadi penengah jika ada konflik dalam masyarakat".
101

 

 

Selain Bapak Tho'ifur, Bapak Nyono juga mengatakan :  

"Saya rasa dengan adanya kiai di Kedungrejo, keadaan 

masyarakatnya jelas menjadi tentram. Karena kiai dapat mengarahkan kita 

untuk berbuat baik dan tidak maksiat".
102

  

 

Selain itu, menurut pengamatan penulis ternyata masyarakat 

Kedungrejo juga menganggap bahwa kiai adalah orang yang memiliki 

barokah. Masyarakatsering mengharapkan barokah dari kiai. Meskipun 

konsep barokah yang ada tidak se-ekstrim konsep barokah yang dilakukan 

kepada para kiai-kiai besar, seperti halnya mengambil sisa makanan kiai, 

bekas air wudlu kiai, sandal sang guru dan ketundukan yang sangat 

berlebihan. Sebagian masyarakat berpendapat bahwa semua itu merupakan 

jalan atau wasilah untuk mendapatkan barokah dari Allah SWT melalui 

seorang kiai, karena beliau adalah orang yang dekat dengan Allah SWT.  

Dalam masyarakat Kedungrejo ini, penulis menemukan sebuah 

hubungan barokah antara kiai dengan masyarakat. Namun konsep barokah 

yang terjadi dalam masyarakat Kedungrejo ini mengindikasikan bahwa 

                                                           
101 Wawancara dengan Bapak Tho'ifur (Warga desa Kedungrejo), tanggal 12 Desember 2016.  
102 133Wawancara dengan Bapak Nyono (Warga desa Salamrejo), tanggal 10 Juli 2008.  
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ada semacam penyusutan atau degradasi tentang jalan atau wasilah untuk 

mendapatkan barokah sang kiai.  

Bentuk tabarruk yang peneliti temukan dalam masyarakat 

Kedungrejo ini terlihat ketika ada momen-momen yang sakral, seperti 

mujahadah pada tanggal 1 Muharam. Dalam acara mujahadah yang 

dilaksanakan pada tanggal 1 Muharam ini, kebanyakan para jama'ah 

mujahadah membawa air putih yang diletakkan di depan kiai yang menjadi 

pemimpin. Masyarakat menganggap bahwa air yang sudah didoakan lewat 

forum mujahadah ini sudah mendapatkan barokah dan jika diminum dapat 

mencerdaskan anak.  

Selain dalam acara mujahadah, bentuk tabarruk ini juga terlihat 

ketika ada warga yang sakit. Ketika ada warga yang sakit biasanya yang 

dilakukan adalah meminta do'a dari sang kiai dengan membawa segelas air 

putih dan kemudian diminumkan kepada orang yang sakit tersebut.  

Dalam acara selamatan kelahiran bayi atau pemberian nama bayi 

juga terlihat bahwa masyarakat mengharapkan barokah dari kiai yang 

menjadi pemimpin selamatan tersebut. Dalam acara ini ada semacam ritual 

pemotongan rambut bayi yang kemudian kiai diminta untuk meniup ubun-

ubun sang bayi dengan alasan mendapatkan barokah.
103

 

Selain dalam kasus seperti itu, konsep barokah juga ditemukan 

ketika ada acara pengajian atau sejenisnya. Di sini peneliti melihat bahwa 

                                                           
103 Hasil observasi peneliti di rumah Bapak takhsyisurobti ketika ada acara pemberian nama bayi, 

tanggal 2 Desember 2016.  
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ketika masyarakat bersalaman dengan sang kiai tidak seperti bersalaman 

dengan masyarakat pada umumnya. Masyarakat bersalaman dengan kiai 

tersebut dengan menundukkan badab dan mencium tangan kiai tersebut.  

Namun beberapa konsep barokah atau tabarruk yang ada di 

Kedungrejo ini hanya diperuntukkan kepada beberapa kiai saja, tidak 

kepada semua kiai yang ada.  

 


